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ORINEWS.id – Gus Miftah, pendakwah terkenal yang juga menjabat
sebagai Utusan Khusus Presiden, baru-baru ini menjadi sorotan
publik  setelah  video  kontroversialnya  beredar  luas.  Dalam
video tersebut, ia terlihat mengolok-olok seorang penjual es
teh paruh baya saat mengisi sebuah acara pengajian. Sikap
tersebut menuai kritik tajam dari masyarakat, yang menilai
tindakan  tersebut  tidak  mencerminkan  empati  seorang  tokoh
agama.

Menanggapi  ramainya  reaksi  publik,  Gus  Miftah  akhirnya
memberikan  klarifikasi  melalui  unggahan  di  akun  media
sosialnya. Dalam pernyataannya, ia menyebut bahwa ucapannya
saat  itu  tidak  bermaksud  untuk  merendahkan  atau  menyakiti
perasaan sang penjual.

“Saya meminta maaf dengan tulus kepada bapak penjual es teh
dan semua pihak yang merasa tersinggung. Apa yang terjadi
adalah kekhilafan saya, dan saya sangat menyesal,” ujar Gus
Miftah dalam video klarifikasinya.
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Ia juga menegaskan bahwa tindakannya yang terlihat di video
tersebut hanyalah bagian dari candaan yang tidak seharusnya
dilontarkan di depan umum.

“Ini menjadi pelajaran besar bagi saya untuk lebih berhati-
hati dalam berkata-kata, apalagi dalam posisi saya sebagai
pendakwah,” tambahnya.

Untuk menunjukkan itikad baiknya, Gus Miftah melakukan aksi
sosial dengan memborong dagangan pedagang kecil di berbagai
acara  pengajiannya.  Dalam  salah  satu  unggahan  di  akun
Instagram-nya,  Gus  Miftah  terlihat  mengundang  beberapa
pedagang untuk berjajar di depan panggung. Ia membeli semua
dagangan  mereka  dan  membayarnya  dengan  uang  pecahan  Rp100
ribu.

“Saya ingin mendukung UMKM dan pedagang kecil sebagai bentuk
penghargaan atas kerja keras mereka,” ungkap Gus Miftah.

Meski demikian, aksi tersebut tetap menuai beragam respons
dari masyarakat. Sebagian menilai aksi tersebut sebagai upaya
pencitraan, sementara yang lain mengapresiasi niat baik Gus
Miftah untuk memperbaiki kesalahan.

Kontroversi  ini  menjadi  pengingat  bagi  tokoh  publik  bahwa
ucapan dan tindakan mereka selalu diawasi. Sebagai seorang
pendakwah, Gus Miftah diharapkan dapat memberikan teladan yang
baik,  tidak  hanya  dalam  ceramahnya,  tetapi  juga  melalui
perilaku sehari-hari.

Klarifikasi dan aksi nyata Gus Miftah menunjukkan bahwa setiap
kesalahan dapat dijadikan pelajaran untuk menjadi pribadi yang
lebih  baik.  Meski  demikian,  kepercayaan  publik  membutuhkan
waktu untuk dipulihkan. Semoga kejadian ini menjadi momentum
introspeksi, tidak hanya bagi Gus Miftah, tetapi juga bagi
siapa saja yang berada dalam posisi publik figur.[]


